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PENUTUP

41 KESIMPULAN

Fokus penelitian ini adalah jaringan sosial mempengaruhi perkembangan
integrasi sosial dan ekonomi komunitas periferal di Jagalan Ledoksari. Penelitian ini
mengambil judul "Peran Jaringan sosial Terhadap Integrasi Sosial Dan Ekonomi
Dalam Dinamika Pembangunan Komunitas Periferal”. Untuk membuktikannya,
penclitian ini dituntun oleh tiga pertanyaan yang diajukan sebagai titik pokok
permasalahan. Pertama, bagaimanakah proses terbentuknya jaringan sosial? Kedua,
bagaimanakah peran jaringan sosial terhadap integrasi sosial? Ketiga, bagaimanakah
peran jaringan sosial terhadap kehidupan ekonomi komunitas?

Dari penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa proses
terbentuknya jaringan sosial dimotivasi oleh kebutuhan komunitas baik kebutuhan
subyektif (individual) maupun obyektif (bersama). Jaringan sosial dalam komunitas
biasanya berawal dari kebutuhan sosial sebagai mahluk sosiologis. Kebutuhan sosial
menghendak warga menjalin interaksi dan komunikasi sebagai bagian inheren dari
kehidupan komunitas. Interaksi dan komunikasi merupakan upaya warga untuk
mendapatkan legitimasi sosial sebagai anggota komunitas. Dalam kehidupan
komunitas periferal yang serba terbatas, jaringan hubungan tidak hanya sebatas

interaksi-komunikasi dalam artian saling sapa, tegur dan ngobrol. Tetapi lebih dari
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itu, warga biasanya terlibat langsung dalam berbagai kegiatan bersama, seperti kerja
bakti, ronda malam, iuran untuk orang mati, arisan dan saling membantu.
Keikutsertaan warga dalam aktivitas seperti ini biasanya untuk menegaskan kembali
keanggotaannya secara nyata (integrasi) dalam kelompoknya. Lambat-laun baik
interaksi, komunikasi maupun keterlibatan langsung warga dalam aktivitas
komunitasnya berlanjut ke jaringan ekonomi (walau tidak semua), misalnya
dikalangan bakul. Kalangan bakul biasanya saling memberi dan menerima informasi
seputar tempat jualan yang strategis, makanan apa yang paling laris dan mencari
langganan atau kenalan baru. Singkatnya, terbentuknya jaringan sosial di Jagalan
diperantarai oleh kebutuhan akan legitimasi sosial, integrasi sosial dan kebutuhan
ekonomi.

Jaringan sosial di Jagalan Ledoksari memiliki dua peran. Pertama, peran
jaringan sosial dalam mewujudkan integrasi sosial. Kedua, peran jaringan sosial
dalam memenuhi kebutuhan ekonomi. Pertama, peran jaringan sosial (baik dimensi
nilai, institusi maupun mekanisme) sangat mempengaruhi dan menentukan formasi
sosial dalam bentuk kedekatan dan keintiman antar warga. Sarana ini yang
merupakan wadah yang berperan mengorganisir jaringan hubungan antar warga.
Orang Jagalan menyadari bahwa media inilah yang memfasilitasi mereka dalam hal
menciptakan ketenangan, keharmonisan, kerukunan, keakraban dan kekeluargaan.
Karakter sosial yang disebutkan terakhir (ketenangan, kerukunan, keharmonisan,

keakraban dan kekeluargaan) inilah yang warga kejar untuk menggapainya. Bila
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situasi sosialnya demikian maka hubungan emosional dalam rupa simpati dan empati
antar warga semakin kuat. Misalkan, bila ada orang sakit maka warga yang lainnya
membantu dalam bentuk uruﬂan uang. Simpati-empati yang diikuti oleh perilaku
saling membantu pada tingkat tertentu menyebabkan ikatan antar warga bertambah
solid. Bila demikian realitas yang terjadi maka selama itu pula integrasi sosial dengan
sendirinya dapat terwujud.

Kedua, peran jaringan sosial dalam memenuhi kebutuhan ekonomi warga.
Komunitas periferal Jagalan membangun jaringan ekonomi sebagai salah satu
mekanisme fungsional mengatasi sekaligus‘ keluar dari keterbatasan akan akses ke
sumber daya ekonomi, seperti uang, makan, tempat menjual atau membeli barang,
mencari langganan dan mendistribusikan barang. Menyadari kondisi ekonomi yang
dihadapi semakin sulit maka warga menggalang jaringan ekonomi. Media ini yang
kemudian mengambil peran penting dalam memfasilitasi, mendorong dan
memperantarai lancarnya akses perputaran ekonomi dari dan ke komunitas.
Kenyataan ini terlihat jelas dalam kalangan ibu-ibu rumah tangga, di mana hubungan
antar mereka baik dengan sesama perempuan di tingkat komunitas maupun dengan
langganan atau kenalannya di pasar atau tempat lainnya sangat kental dengan nuansa
ekonominya.

Realitas di atas membuktikan, ternyata jaringan sosial berperan penting
memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi orang Jagalan. Penulis melihat sebagai

sebuah komunitas periferal yang dinamis, sangat dipengaruhi dan ditunjangi oleh
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keberadaan jaringan sosialnya. Artinya, dinamika pembangunan komunitas periferal
Jagalan Ledoksari, baik secara sosial maupun ekonomi, tidak bisa lepas dari
eksistensi dan peran jaringan sosial yang memfasilitasinya. Dengan dan melalui
jaringan sosial ini pula warga dengan mudah mengakses, memperluas relasi dan
menciptakan peluang sosial (semakin luas dan solidnya ikatan antar warga) dan
ekonomi (semakin besarnya kesempatan kerja dan tempat dagang). Faktor yang turut
berperan penting sekali bagi dinamika kehidupan sosial dan ekonomi orang Jagalan
adalah rrust, baik frust yang terbentuk antara warga di dalam komunitas maupun
dengan warga yang terjalin di luar komunitasnya. Sebab trust inilah yang menyokong
keberlangsungan dari jaringan sosial.

Hasil penelitian ini menegaskan kembali apa yang telah dikatakan oleh Rose’,
Putnam’, Bourdieu®, Serageldin® dan pemetaan modal sosial yang dilakukan Tim
peneliti UGM’. Meskipun terjadi perbedaan antara konsepsi mereka yang
mengkategorikan jaringan sosial hanya pada level pranata dengan hasil penelitian ini.
Padahal untuk konteks Jagalan Ledoksari jaringan sosial itu mencakupi semua
dimensi dari modal sosial. Artinya, jaringan sosial itu memiliki semua dimensi dari
modal sosial, yaitu dimensi nilai, institusi dan mekanisme. Namun sekalipun terjadi

perbedaan pada dataran konseptual, baik modal sosial pada umumnya dan institusi

! Partha Dasgupta dan Ismail Serageldin, Social Capital: A Multifaceted Perspective, The World Bank,
Washington D.C, 1999, hal. 147-148.

? Laporan Akhir Tim Fisipol UGM, Penyusunan Konsep Perumusan Pengembangan Kebijakan
Pelestarian Nilai-Nilai Kemasyarakatan (Social Capital) Untuk Integrasi Sosial, Fisipol UGM, 2001.

* Laporan Akhir Tim Fisipol UGM, ibid, 2001.

4 Twan Nugroho," Modal Sosial dan Perkembangan Kota", Prisma, No. 6, 1997.

> Laporan Akhir Tim F isipol UGM, op. cit, 2001.
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jaringan sosial sebagai bagian darinya, fungsi dan perannya pada dataran empirik
tetap sama, yaitu sebagai modal yang mendeterminasi tatanan sebuah masyarakat.
Tambahan pula, dimensi-dimensi dari jariangan sosial di samping sebagai
persyaratan-persyaratan fungsional bagi kestabilan sosial dan ekonomi komunitas
juga s¢bagai instrumen yang dapat memfasilitasi warga dalam memenuhi, mendorong
dan mendinamisasikan kehidupannya baik dimensi sosial, politik, mediasi maupun
ekonomi.

Dengan demikian, jaringan sosial di Jagalan Ledoksari dapat berjalan stabil
bila didukung oleh sikap dan perilaku saling percaya (mutual trust) antara warga dari
waktu kewaktu. Peran jaringan sosial dan #rust membuktikan bahwa pembangunan
yang berbasis pada kemampuan komunitas sudah saatnya untuk dipraktekkan secara
sungguh-sungguh pada tingkat lapangan sehingga dapat membawa hasil yang optimal
bagi komunitas itu sendiri. Alasannya, temyata komunitas periferal sekalipun
memiliki perhatian yang tinggi terhadap kehidupannya. Perhatian ini bisa dibuktikan
melalui penggalangan dan pengembangan jaringan sosial serta frust yang berperan
mewujudkan dan meningkatkan imunitas komunitasnya.

Penulis melihat bahwa temuan-temuan di atas sejalan dengan apa yang
dikatakan Rose®, bahwa jaringan sosial informal yang bersifat alamiah antar individu
satu terhadap yang laihnya (face-to-face) dan secara bersama-sama diikat oleh ikatan

kekeluargaan, persahabatan dan keakraban. Jaringan ini memiliki pola dan interaksi

¢ Partha Dasgupta dan Ismail Serageldin, op. cit, 1999.
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yang berulang—ulahg (pranata). Hasil penelitian ini berbeda dengan konsepsi Rose
yang menempatkan jaringan sosial hanya pada level institusi saja. Tetapi jaringan
sosial di Jagalan Ledoksari mencakupi semua level, yaitu, level nilai, institusi
sekaligus mekanisme yang berfungsi sebagai pedoman, regulator dan mekanisme
baik dalam hal berpikir maupun bertindak. Jaringan sosial di satu sisi (baik dimensi
nilai, institusi maupun mekanisme) dapat mempermudah berkembangnya social
network itu sendiri, di pihak lain dapat mempermudah usaha warga dalam
menjangkau kebutuhanan ekonomi dan merajut kebersamaan. Misalnya, instrumen
gotong-royong di samping berperan secara ekonomis (mengurangi pengeluaran dana)
juga berperan secara sosial (menciptakan kedekatan emosional dan kekeluargaan
antar warga).
4.2 REKOMENDASI
1. Pemerintah perlu memberi apresiasi terhadap jaringan sosial sebagai kapasitas
dan komoditas publik. Karena perannya sangat tampak dalam
mendinamisasikan kehidupan komunitas. Oleh karena itu, pemerintah (RW,
Kelurahan dan Kecamatan) perlu mendorong, memfasilitasi dan menciptakan
- situasi yang kondusif bagi terselenggaranya pembangunan komunitas
berdasarkan potensi yang dimiliki masyarakat semisal jaringan sosial ini.
2. Pemerintah perlu memberi dorongan kepada komunitas untuk
mengembangkan dan memaksimalkan jaringan sosial ini dalam pembangunan

sosial dan ekonominya. Pembangunan hendaknya selalu merujuk pada
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dimensi-dimensi jaringan sosial sebagai satu-kesatuan (nilai, institusi dan
mekanisme) dalam upaya memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi warga.
Warga perlu usaha lebih keras lagi dalam membangun dan memperluas
jaringan sosial pada umumnya dan relasi-relasi sosial dan ekonomi khususnya.
Upaya ini dimaksudkan agar peluang-peluang ke depannya semakin besar
karena semakin berkembangbiaknya relasi sosial dan ekonomi baik antar
warga dalam komunitas maupun antar warga berlainan komunitas. Instrumen
ini pada gilirannya memungkinkan warga mengakses dan mendapatkan
manfaat praktis darinya. Sebab, telah terbukti bahwa eksistensi dan
kontribusinya membawa praktis dalam mengisi kebutuhan sosial dan ekonomi
warganya.

Warga diharapkan untuk melihat dan meninjau secara terus-menerus §:«ﬁ’anasﬂ
jaringan sosial baik pada tingkat penggalangan, pengembangan maupun
pemanfaatannya. Upaya ini dimaksudkan agar eksistensinya perlu disesuiakan
dengan kebutuhan warga. Sehingga peran serta manfaatnya bagi komunitas
tetap efektif dalam menjawab dinamika kebutuhan warga pula.

Peneletian ini masih kurang memberi perhatian pada kajian jaringan sosial
secara mendalam dan mendetail berkaitan dengan kualitas serta seberapa besar
sumbangan yang diberikan jaringan sosial secara ekonomis terhadap

komunitas. Keterbatasan ini menjadi peluang bagi peneliti-peneliti lain yang
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sedang menggeluti tema tentang modal sosial pada umumnya dan jaringan
sosial pada khususnya.

Penelitian ini tidak didukung oleh basis teori yang kuat. Konsekuensinya,
hasil lapangan tidak dipertajam melalui sﬁatu dialog antar teori dengan data
lapangan. Kelemahannya, belum ada satu teori khusus yang membahas
tentang jaringan sosial yang berada di dalam komunitas periferal yang bersifat

pantembayan.
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1. Bagaimanakah nilai, institusi dan mekanisme dapat disepakati serta ditaati warga di
sini?
:12. Menurut Anda, bagaimanakah reaksi warga atas pembangunan yang diturunkan dari

atas (pemerintah)?

i’313. Menurut Anda, siapakah yang paling dominan dalam mengambil keputusan dalam
. RWini?
14 Menurut Anda, apakah jaringan sosial dan ekonomi turut dominan sekaligus dapat

-1 membantu warga sendiri?

dari bawah yang mendapat respon baik dari masyarakat?
2. Anggota Arisan

5

“dentitas Informan

“Jmur

':'%’ertanyaan 1

'Bagaimana sejarah terbentuknya arisan di RW ini?

I. Apakah motivasi Anda mengikuti arisan ini?

». Menurut Anda, nilai, pranata dan mekanisme apa saja yang ada dalam kelompok
| arisan ini?

L Apakah manfaat nilai, pranata dan mekaanismetersebut bagi perkembangan di RW
‘ Anda?

) Apakah manfaat arisan bagi Anda dan kelompok Anda?

h Selain mengumpulkan uang, apa saja kegiatan lain ketika melakukan arisan?

7. Apakah arisan juga digunakan sebagai media untuk mengambil keputusan penting

menyangkut kepentingan bersama?



4 8. Bagaimanakah nilai, pranata dan mekanisme yang telah Anda sebut tadi, apakah
dapat mendorong pembangunan ataukah menghambat pembangunan?
9, Apakah keputusan mengenai kehidupan bersama, sebut saja pembangunan sering
diambil dalam kegiatan arisan?
?10. Apakah arisan juga digunakan sebagai media untuk mempertemukan sckaligus
: merekatkan ikatan ketetanggaan antar warga?
11. Apakah dengan mengikut arisan, Anda merasa turut serta dalam kegiatan RW
sekaligus mempertegas keanggotaan Anda dalam RW?
12. Apakah media arisan ini dapat turut mewujudkan solidaritas antar anggota/warga?
13. Apakah media arisan juga dapat memberi dampak ekonomi yang signifikan bagi
ekonomi keluarga Anda?
}. Tbu Rumah Tangga/ Bakul
dentitas Informan
Jama
Jmur
‘ertanyaan :
. Di mana Anda mendapatkan bahan bakunya?
.. Bagaimana Anda mema_sarkan produk Anda?
.. Di mana saja Anda menjual barang hasil kerja Anda?
. Apakah ada langganan tetap yang membeli barang Anda?
. Bagaimanakah awalnya hubungan Anda dengan mitra Anda, tolong ceriterakan?
. Bagaimaﬁakah caranya agar hubungan Anda dengan langganan Anda tetap langgeng?
Bagaimanakah cara menjualnya, apakah sendiri yang menjual ke pasar ataukah

dititipkan sama kenalan Anda di pasar?



1

8. Bagaimanakah cara Anda dalam membina hubungan Anda dengan pembeli, misalnya
. sama langganan atau kenalan Anda di pasar agar berlanjut?
:‘19. Apakah proses transaksi bersifat kontan (membayar langsung) ataukah ada cara
| lainnya, misalnya bermodalkan kepercayaan?
l';110. Bagaimanakah awalnya hubungan Anda dengan orang-orang yang sekarang menjadi
I langganan Anda?
{ll Apakah jaringan sosial Anda dengan mitra Anda di pasar itu didasari motif ekonomi
\ ataukah karena hubungan darah?

|2. Apakah masih ada hubungan keluarga antara Anda dengan langganan?

13 Apakah hubungan Anda dengan mitra Anda itu bersifat sementara?

|4. Apakah ada kesepakatan bersama tentang nilai dan mekanisme apa saja yang menjadi

G

_ pedoman dalam jaringan Anda itu?

:5. Menurut Anda, nilai-nilai apa saja yang mendorong Anda melakukan jaringan dengan
| orang lain? Tolong sebutkan.

‘:6. Apakah jaringan sosial yang Anda galang itu merupakan pranata yang terbaik dalam
| memasarkan produk Anda?

7. Apakah jaringan sosial ini merupakan mekanisme Anda dalam memasarkan produk

Anda?
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HASIL KUTIPAN WAWANCARA

[Informan: Pak Sugiyanto, Sekretaris RW. 01 Jagalan.

'Tanggal : 6 Juli 2003.

Pewawancara: Pak tolong ceriterakan apa artinya Jagalan dan Ledoksan itu?

Informan: Jagalan berasal dari kata jagal artinya tukang memotong daging/menyenbelih
sapi. Dulu salah satu pusat potong sapi. Pemiliknya kaya-kaya karena dulu daging sapi
laris dan mahal. Ledok artinya lembah/agak turun dan sari artinya indah. baratnya
ledokratmakan. Daging sapi itu Pak Marto dan Bu Nah.

Tanggal: 3 Juli 2003.

Pewawancara: Pak gimana sampai adanya jaringan sosial atau kerjasama di sini, tolong

eriterakan?
~ Informan: Jaringan sosial itu didorong oleh kebutuhan solidaritas atau integrasi sosial

jan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Media untuk mewujudkan integrasi sosial

‘nelalui perilaku saling membantu, menolong, menghargai, menghormati, toleransi dan

- 'onda malam. Jaringan sosial biasanya terjadi di tingkat RT-RW yang bersifat sejajar-

sinergis antar warga. Sementara pemenuhan kebutuhan ekonomi diperantarai oleh arisan,
sakul dan saling membantu baik tingkat komunitas maupun antar komunitas yang

sersifat sinergis-horisontal juga. Dua-duanya diikat oleh perilaku saling percaya. Jaringan ~

losial antar warga berawal dari kesadaran warga di RW sini. Paling tidak kita sebagai
inggota harus saling sapa, teguf, senyum dan berkomunikasilah. Setelah itu karena
iebanyakan warga di sinihidup serba terbatas, ya kita harus saling membantu dan
nenolong sehingga jaringan antar kita tidak sebatas untuk saling kenal dan rukun tetapi
lari segi ekonomi saling bantulah. Hal seperti sudah jadi kebiasaan.

- Tanggal: 27 Juni 2003,
“Pewawancara: Bagaimana kerja dan pekerjaan sehari-hari orang di sini?
~nforman: Laki-laki rata-rata menganggur, bermodalkan senjata Basoka. Bakul pada

mumnya perempuan dan hidup ditentukan oleh perempuan, suami pembantu. Industri

* ecil-makanan, lemper, arem-arem, lumpiah dipesan orang untuk pesta-pesta, arisan dan

-emacamnya. Barang ini di putar di pasar oleh salah satu warga. Produsen kecil-kecil
liorganisir oleh salah satu warga secara bersama-sama dan dijual di pasar oleh
coordinator tadi. Kerajinan hanya satu dua di pasar Malioboro, gantungan kunci dan
ielang plastik. Ada juga jual di sore hari di RW sendiri. Saya mulai usaha tahun 1974.
Jsaha enting-enting Gepuk cap Leopard. Harus berpikir ke depan, bagaimana masa
)ensiun, usaha saya penuh badai. Menolong saudara, keluarga pribadim kadang mulai
lari awal lagi. Tahun 1983 persoalan keluarga (kumpul dengan orangtua) terpaksa pindah
€ jagalan dari mbeji. Bawa uang Rp. 20000. Padahal menurut teori harus ada uang
lamun menurut manajemen bukan hanya modal tapi kepercayaan sebagai modal. Enting-
nting dari kacang tanah dan gula pasir. Terus awalnya nego dulu dengan bakul-bakul
igar kacang dan gulanya diambil dulu setelah itu dibayar, Sampai sekarang memang
nenggunakan uang orang lain lebih sukses. "Nggalap nyahur" pinjam dan kembalikan.
fanpa kepercayaan-bila kekurangan kacang dan gula bisa langsung diambil, uangnya
capan saja dan kita juga tahu diri pas ada uang harus disetorkan berapa adanya angsur.
{arena kepercayaan sudah tertanam tanpa hitam di atas putih. Trust sebagai modal kita

v



dan dia saling memahami. Tapi sekarang tidak mungkinorang langsung pinjami duit
walau ada jaminan karena kepercayaan belum ada. Sampai sekarang saya belum pernah
‘berhubungan dengan Bank. Memang ada koperasi di kelurahan (ngudi makmur) tapi

dimasiukan ke Bank sebagai tabungan dan tidak ada kaitan dengan usaha sendiri.
Mencoba tabungan murni mas tapi lebih untung Bank, karyawannya orang sekitar

'sehingga menyerap tenaga kerja mengurangi penganggur. Marketingnya dulu biasa dari

toko ke toko. Tapi setelah tua caranya mengedarkan informasi melalui selembar surat
kecil yang diamplopkan dengan perangko ke alamat-alamat yang didapat dari buku
petunjuk telepon. Soal tolong menolong sini sudah biasa. Kita tolong orang lain karena
prang juga tolong kit. Sikap dan tindakan demikian sudah biasa, dengan sendirinya kita
yakin orang menolong kita kalau kita berbuat seperti itu. Ya saling percayalah kayak tadi
itu deh.

Tanggal: 20 Agustus 2003.

Pewawancara: Kalau Bapak lihat warga di sini itu seperti apa sih?

[nforman: tapi orang di sini juga kadang tidak punya semangat untuk
nembangunkeluarganya. Yang kerja cuma istrinya, menjual makanan jadi sekedar untuk
reperluan makan sehari-hari. Sementara laki-laki cuma nongkrong dan main judi totor
ian asal sudah dapat makan. Sementara perencanaan ke depan tidak ada. Sehingga
ridupnya begitu-begitu saja tidak berubah. Namanya hidup, ya harus usahalah.

nforman: Bu Kusmiati, anggota arisan, warga RT. 06, RW. 01.

Fanggal: 15 Juli 2003.

>ewawancara: Bu, orang sini itu pekerjaannya apa-apa saja?

nforman: Kebanyakan karyawan ayam goreng Mbok Sabar dan Tinih. Dan ayamnya
ari di pasar ayam terban lalu di jual ke warung-warung. Kalau Mbah Hartila, Amprono
lan Mei kerjanya jadi bakul atau warung sendiri. Bu nah jual daging sapi ke pasar. Bu
Aargani jual sayuran sama dengan istri pak Jukio. Rt. 06, arisan setiap tanggal 20 jam 07
7 malam) bergantian disetiap rumah. Acaranya pengumuman dari RW atau ngobrol.
umlahnya Rp. 1500 untuk arisan. Komplitnya Rp. 4000. Untuk sampah, air, MCK,
osyandu, kematian dan perbaikan.

- nforman: Bu Sugeng, warga sekaligus anggota arisan (ketua seksi sosial di RW).

Canggal: 23 Juli 2003.

‘ewawancara: Bu, kan anggota arisan, tolong ceriterakan tentang pengalamannya
ebagai anggota arisan?

nforman: arisan/apsari RW.01 tiap tanggal 23/bulan/tanggal akhir. RT. 01 setiap
anggal 15, RT. 02 tanggal 10/11, RT. 04 tanggal 8, RT. 05 tanggal 22, RT. 06 tanggal
0. Uang arisan untuk kebutuhan pribadi. untuk sampah, mck, kebersihan lingkungan,
am dan kematian Rp. 2500. Saya biasanya tugas mandikan mayat, sekretaris/sie sosial
XW.01. Justeru orang berpendidikan tinggi tidak bergaul dan ronda., penting
ebersamaan daripada bantuan/sumbangan. justeru lebih hidup aman lebih orang tidak
erpendidikan. Contoh di perumahan itu orang kaya, pendidikan tidak saling kenal,
erasing satu sama lainnya. Adiknya Bu Sugio. Dulu ada dosen terbang tidak bergaul,
risa orang cemburu. Banyak contoh orang kaya/didik tidak bergaul atau berhubungan
lengan tetangga. Sehingga ketika kematian nggak ada yang ngelayat. Justeru orang yang
1iggak punya yang perlu dibantu ketimbang yang kaya banyak yang bantu. misal ada
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‘orang sakit rame-rame jenguk/bantulah sesama kita, cinta kasih. Nak, ginilah di Jagalan

Ledoksari (RW.01). Arisan itu selain kumpul uang ada juga yang lainnya, seperti

‘bercanda, ngobrol, saling menggoda, membagi penglaman (masalah) dan yang lain-lain

yang lucu-lucu. Ya kalau orang kaya biasa ke mall, rekreasi bersama keluarga tapi kita
yang tak punya uang yang rekreasi melalui ya arisan dan ngobrol-ngobrol itu. Selain itu
ada juga kaya pengumuman dari pemerintah melalu RT-RW atau ada usulan dari bawah
mengenai kepentingan warga

Tanggal: 24 Agustus 2003.

Pewawancara: Dalam kehidupan bersama warga itu apa-apa saja yang dianggap bernilai
dan bermanfaat bagi warga semuanya?

informan: Kami yang tinggal bersama ini, kerjasama, membantu, menolong dan
<erjasama yang lainnya itu nilainya besar sekali. Besar, karena nilai ini dalam kehidupan
sermasyarakat dapat menjadi arahan bagi warga bahwa kerjasama membuat kita saling
tenal, ngobrol, akrab, saling merasakan kesusahan orang lain sehingga harus ditolong;,
»leh karena itu ya jaringan kerjasama itu sudah jelas sangat bermanfaatnya.

nforman: Pak Mudji, warga RT. 04, mantan ketua kantibmas RW .01.
Fanggal: 20 Juni 2003.

’ewawancara: Bapak warga di sini, kira-kira apa yang Bapak rasakan khususnya dalam
ehidupan bermasyarakat?

nforman: Kalau kehidupan sehari-hari cukup toleransi, saling menghormati, rukun,
larmonis, selalu dipegang dan dibangun warga oleh wargha. Biasanya sering ngumpul,
\gobrol sehingga sesama pada umumnya saling kenal. Pada kegiatan ekonominya banyak
isaha kecil-kecilan (home industri), souvenir lalu dijual atau dititipkan di Malioboro. v
\nak-anak muda juga ada yang mabuk, ngepil tapi biasanya tak sampai menganggu
varga. Bila ada masalah bisanya diselesaikan secara kekeluargaan, bila tidak baru
iserahkan ke pihak keamanan. Biasanya Pak RW/RT atau yang tua biasanya yang

aenyelesaikan bila ada masalah. Bila ada yang nakal, mabuk, minum dinasihati oleh
etua RW/RT/Orangtua.

“anggal: 10 Juli 2003.

'‘ewawancara: bagaimana peran RT-RW di sini?

nforman: Banyak perkembangan ketika pak Arif Ahmad jadi ketua RW.01 Jagalan
.edoksari. Masanya dia yang paling sukses dan memperhatikan rakyat, berusaha untuk
varga, seperti talud, mck, lampu jalan, diadakan melalui bantuan pemda dan orangluar
an dikerjakan AMD dan swadaya masyarakat sendiri melalui relasi pak Arif.

“anggal 31 Agustus 2003.

‘ewawancara: bagaimana hubungan dan kerjasama antar warga disini pak?

nforman: Gimana deh, ya, kerjasama, tolong menolong, saling bantu, saling menasihat,
aling membagi informasi, jaringan kerjasama dan yang lain, kan sangat perlu atau
agaimana, mas. Sehingga antara kami disini tidak saja sebatas kenal toh tetapi semakin
rat, dekat, kokoh, bersahabat, pokoknya yang baik-baiklah dengan cara-cara tadi.
Aungkin dengan gini ya kita tidak bermusuhan lah malahan memperkokoh. Dan -
:ehidupan sosial bersama itu ada dan diciptakan bersama oleh karena banyak kebutuhan
nasyarakat, seperti-kebutuhan supaya selid melalui kegiatan dan sikap berupa toleransi,
)ercaya, menghormati, menghargat, harmonis, kerukunan. Jaringan ekonomi masyarakat



| pada umumnya bakul (makanan jadi kecil-kecilan) yang dijual dan dititipkan sama teman
di pasar dan souvenirnya juga.

Informan: Pak Prapto Hutomo, Sesepuh Kampung, 73 tahun.
Tanggal: 2 Juli 2003.
_ Pewawancara: Pak katanya bapak termasuk sesepuh kampung di sini, berarti bapak tahu
sejarah kampung ini?
" Informan: Sekitar abad 20 Jagalan Ledoksari, RKJ-rukun kampung jagalan, penduduk
ashnya banyak, sebagian kecil pendatang , banyak masih punya hubungan mulai dari
gyang, cucu dan canggat. Wilayah pakualaman termasuk kesultanan surakarta.
Masyarakat mayoritas dagang. Jagal-lembuh-sapi-dulu potong-sampai sekarang. Terdiri
dari dua tempat sembelian, untuk potong sapi dan babi dulu toh. Wiraswasta, bakul dan
culiah, jual makanan, daging, roti, makanan, nasi. jual ada karyawan dan pembantu.
Perusahan ayam goreng Mbok Sabar dan Tini. Ada tempat khusus untuk jual daging sapi
1i Bringharjo. Masing-masing keluarga yang ngurus, beli di pasar sudah ada langganan
jan tidak tawar-menawar; ketika jual sudah ada langganan disamping pembeli lainnya.

i\da juragan yang membeli sapi hidup tapi diperiksa. beli di pasar Guncan, Muntilan dan
' Nonosari. Juragannya Bu Marto dan Sukartinah, jual perkilogram. Sudah terbentuk
"janitia kematian, sehingga panitia ini yang urus kuburnya, ini sudah jadi kebiasaan. ¥
{aryawannya Mbok sabar mayoritas orang sini untuk potong, sementara kalau di
varungnya orang dari Bantul, Wonosari dan orang dari sini. Gajinya kami disini Rp.
150.000. Dijual di jalan Wates, Godean, Magelang dan jalan Bantul dan jalan Wonosari.
dulu ada kerupuk dari Kartono. Krecek dari kulit sapi. RW ini d1p1mp1n oleh Katimin,
Dalijo, Temu Karyo, Arif Ahmad, Jukio dan Bu Margani. Pada jaman pak Arif sangat
aik selalu turun ke masyarakat apa yang perlu dari warga. Sejarahnya tadi, kampung
radisional, sekitar abad 19/awal 20., saya generasi kedua atau ketiga sementara orangtua
.an nenek saya generasi pertama atau kedua. Saya lahir tahun 1930 sehingga sekitar
~ tulah tadi.

‘"anggal: 1 September 2003.

Jewawancara: Menurut Bapak kerjasama itu baik atau tidak bagi orang sini?
- nforman: Mas kalau kita tidak pertahankan jalinan kerjasama yang sudah ada, ya, bisa
ita pecah belah dan kecurigaan antar sesama selalu ada. Ya kalau pecah bagaimana kita v
jau saling bantu sementara kerukunan membutuhkan kerjasama begitu juga secara
konomi kita banyak yang sangat terbatas lalu kalau ada kesusashan siapa yang bantu.
~ aling membantu inikan salah satu cara kita yang mengalami keterbatasan uang dan
10dal untuk bertahan hidup.

nforman: Bu Margani, ketua RW sekarang.

“anggal: 19 Juni 2003.

rewawancara: Bu tolong ceriterakan apa saja pengalaman ibu selama Ibu menjadi ketua
W baik mengenai tugas Ibu maupun kegiatan warga sehari-hari?

nforman: Kegiatan Pembangunan olehLPMK: lembaga pemberdayaan masyarakat kota.
embaga ini yang kelola ketimbang institusi pemerintah banyak borosnya. Biasanya
ekarang dari bawah ( tegantung dari usulan dan permintaan atau kebutuhan dari warga).
‘enduduk pada umumnya bergerak disektor informal (home industri), usaha makan-
nakanan jadi (kecil) terus dititipkan di pasar sama langganan atau dititipkan begitu saja
satkan sudah kenal. Ada usaha gantungan kunci selanjutnya dititipkan sama orang di



*Malioboro untuk di jual. Ada usaha Mbok Sabar yang dapat menyerap tenaga kerja
masyarakat sekitar.

‘Tanggal : 23 Agustus 2003.

Pewawancara: Bu dalam lingkungan Ibu apa-apa saja yang dianggap penting, berguna
bagi warga sehingga warga bisa berubah?

Informan: Begini deh, dalam lingkungan kami di Jagalan ini banyak sekali nilai yang
perlu dikejar. Nilai ini penting bagi warga dan lingkungan, seperti nilai kerja sama,
loleransi, jaringan kerja sama, saling menghormati, harmonis, saling percaya, solidaritas,
saling membantu, dan kerja keras (ethos kerja). Hal-hal ini menjadi sandaran pada saat
cesusahan karena berguna. Ya, biasanya kita dapat informasi dari teman disaat ngobrol
informasi kerja atau tempat jualan), seperti di gang atau gedung Inpres yang biasa juga

" mas sering main di sana sama pa, paino. Terus tanyakan lebih serius kalau betul kita
nembutuhkannya. Kalau sudah oke baru kita jalani. Begitu juga kalau ada acara seperti
ujuhbelasan, biasanya muncul ide pada saat duduk kayak ditalud atau di mana saja, kira-
dra acara apa saja yang perlu dilakukan. Biasanya ini kita sampaikan pada saat
yertemuan RW bila sudah sepakat baru dilaksanakan.

nforman: Pak Arif Ahmad, Mantan ketua Rw. 01.

Canggal: 28 Juni 2003.

’ewawancara: Bapak kan mantan ketua RW, kira-kira kiat Bapak dalam memimpin dan
nendorong warga?

nforman: Ada tiga hal yang perlu dibangun dalam membangun kehidupan
ietmasyarakat. Pertama: perlu membangun kepercayaan. Kepercayaan dari bawah
aelalui kerja konkrit dan lebih baiik ada apresiasi dari atas. Kedua: perlu membangun
an menegaskan komitmen (aturan bersama) kebenaran. Ketiga: membangun
ebersamaan. Membangun ketiga hal di atas pasti selalu dihadapi dua tanggapan, positive
rinking-rasional dan negative thinking-emosional.

‘anggal: 13 Juli 2003.

'‘ewawancara: bagaimana bapak lihat apakah kerjasama itu berubah dan berkembang
tau tidak dalam lingkungan ini?

nforman: Jalinan kerjasama disini seperti dalam membersihkan lingkungan tidak berarti
- gtiap tahun sama mas. Misalnya, dulu kita butuh banyak uang dan tenaga untuk
1iembangun sarana yang belum ada, seperti MCK, jalan gang, sumur dan lampu jalan..
tukan berarti kerjasamanya selesai tetapi perlu perawatan dan itu kan butuh kerjasama,
palagi ini kan fasilitas umum sehingga semua harus berpartisipasi dalam bentuk uang
tau tenaga. Begitu juga agar kita rukun ya perlu menjalin kerjasama dan silahturahmi
>rus, kaya arisan itu mas.

nforman : Bu Sariadi ketua Arisan, Pensiunan dari PNS.

"anggal: 30 Juni 2003, di malam hari.

'ewawancara: Bu kan ketua arisan kira-kira kalau Ibu melihat jaringan kerjasama baik
tau tidak dan sejak kapan?

nforman: kebiasaan jaringan kerjasama menurut kami orang kampung kebiasaan itu kan J
udah lama, ya terus-terus dari dulu kan gitu. Ya sudah mantaplah dan meresap dalam
ati kami. Kebiasaan turut merasakan kesusahan orang lain yang lewat bantu lah.



'Informan : Pak Dariiyanto, warga pengusaha pemotongan rambut.
‘Tanggal: 26 Juni 2003.
Pewawancara: Pak gimana hubungan antara warga di sini baik atau tidak?
Informan: Keadaan antara pengurus RW tidak akur schingga ronda malam tidak
berjalan. Kalau antar warga sendiri sangat solid, akrab, layaknya saudara-saudari dalam
sebuah keluarga. Carnya saling membantu bila ada orang sakit, warga iuran Rp. 5000,
dua ribuh untuk kendaraan PP, Rp. 3000 ribunya bantu orang sakit. Jenguk secara
bersama-sama rasanta rukun, damai dan secara ekonomis juga irit karena bila jenguk
masing-masing boros. Misalnya uang ongkos kendaraan, beli oleh-olehnya kan juga
mahal dan ditambah uang untuk bantu orang sakit. Uang untuk oleh-oleh kalau
%;endirinya kan gede (minimal Rp. 20000) kan boros mas. Yang paling baik pas pada
;nasanya Pak Arif, orangnya baik sekali.
Tanggal: 24 Juni 2003.
Pewawancara: Tolong pak ceriterakan kehidupan bersama dalam lingkungan ini sehari-
rari?
‘nforman: Apalagi kita yang hidup bersama satu RT-RW, hidup serba terbatas.Maka
serlu melakukan hubungan antar warga supaya kita saling kenal, dekat,membantu
{arena sering bertemu secara langsung schingga hampir seluruh warga saling kenal.
Vlerasa hubungan satu terhadap yang lain lebih bersifat kekeluargaan yang akrab,
ayaknya hubungan dalam sebuah keluarga. Perilaku saling membantu dan gotong- J
“oyong yang bersifat timbal-balik dan semuanya ini berlaku dari waktu-kewaktu.
erjasama itukan cara yang baik, dan tidak omong toh. Kerjasama ini membuat kita
ambah rukun dan dekat daripada musuh kabeh, hancur. Keperluan akes mas apalagi kita
idup sekarang mahal, susah, ya susah lah, deh. Kalau gitu, ya perlu kerjasama, ya bantu
edikit-dikitlah terlebih saat susah. Itu kan cara kita loh deh, sehingga kita itu baik. tidak
anya kenal toh kaya orang diperumahan itu tapi tidak saling bantu. cara terbaik
aripada pinjam sama orang, ya tidak percaya kita orang miskin.

hforman: Pak Paino, Warga, sehari-sehari berprofesi sebagai pengrajin tas.
‘anggal: 14 Juli 2003.

‘ewawancara: menurut Mas kira-kira bagaimana perbandingan dulu sebelum krisis dan
ekarang?
rforman: Perbandingan antara dulu dan sekarang, katanya dulu lebih baik, harga barang
wrah, dan kerja agak mudah didapat sementara sekarang mahal dan lebih susah. Tapi
agi kita orang kecil seperti saya ini, ya podoh aeh. Dulu atau sekarang sama aja, maju
tau tidaknya negara ini tetap untungnya orang gede. Ya dulu baik, tetapi tetap orang
ang punya duit yang rasakan sementara kita sama aja. Dan siapa yang perhatiin kita,
. aling tetangga sendiri. bahkan pada tahun 1984 kita di sini hampir digusur karena
ianggap kumuh.
‘anggal 28 Agustus. '
‘ewawancara: kok kerjasamanya Mas bisa berjalan dengan baik itu gimana bisa terjadi?
nforman: jaringan kerjasama dan percaya disini itu sangat dibutuhkan. Kami rasa mlai
1anfaatnya terasa. Hal inikan "sesuatu” yang perlu digalakan karena banyak pengalaman -
elama ini bila ada orang sakit kita biasanya bersama-sama membantu, ya urunan sedikit-
ikit dan pergi bersama menjenguk yang sakait. Ini kan bernilai, diharapkan agar warga
adikan hal itu pengalaman atau contoh pedoman untuk masa yang akan datang.



! Informan: BuYuni, warga penjual makanan jadi di Timoho.

. Tanggal: 22 September 2003.

‘Pewawancara: Kerjasama antar ibu-ibu itu bagaimana Bum seperti arisan gitu atau
‘mungkina ada hal lainnya?

Informan: Mas kalau ibu-ibu itu kerjasama dan jaringan kerjasamanya baik lo kalau
disini. Ya dengan gitu menjadi semakin dekat, bersaudara. Ya arisan salah satu cara agar
kerjasama dan kerukunan itu terjalin dengan baik sehingga rukun dan bersatulah.
Kebersamaan yang ada terus kami pupuk sehingga kebersamaan ini tidak hanya untuk
kumpul-kumpul tetapi menjadi alat membangun sarana fisik, solidaritas, kerukunan dan
pila perlu menjadi kekuatan bersama dalam mengembangkan pembangunan ekonomi. Itu
yang kami pikir dan upayakan terus tapi gimana serba terbatas.

‘informan: Bu Ram, anggota arisan dan sehari-hari berprofesi sebagai penjual
Makanan.

langgal: 25 Juni 2003.

Pewawancara: itu gimana cara membeli dan menjual makanannya Bu, itu seperti apa

ih, gimana pengalamannya?

‘mforman: Makanan ini ada yang dititipkan tapi ada juga yang dibeli oleh langganan di
" vasar dan langganan ini biasanya berprofesi sebagai penjual. Dia mendapatkan barang

idak hanya dari kami dan satu macam toh tetapi dari banyak orang dengan barang
' jermacam-macam yang adalah mitranya di tempat lain. sehingga dia menjual makanan

)ermacam-macam. Begitu juga kami membeli barang (bahan) baku untuk membuat

nakanan ini beli di pasar juga pada siang hari. Di sana juga ada langganan dan dengan

angganan ini bisa bayar langsung ada juga tidak atau kalau uangnya kurang hanya

ipercayai bahwa besok baru atau kapan bayarnya.

nforman: Bu Waluyo, ibu rumah tangga, penjual makanan di pasar.
"anggal 3 Juli 2003.
ewawancara: Ibu kan anggota arisan, menurut ilbu untuk apa saja kegunaan dari arisan
1, ya manfaatnya gitu Bu?
nforman: Kita serba kekurangan baik uang, tenaga padahal kebutuhan banyak dan
atang tiba-tiba, seperti sakit, kecelakaan, kematian dan masih banyak hal lain. Ya,
srpaksa ada arisan kami ibu-ibu disini di RT.06 sebanyak Rp.4.000. Uang ini digunakan
‘ntuk pembayaran sampah, air, kamar mandi, cuci, kakus, posyandu, kematian, dan
erbaikan sarana umum. Ini sudah terus-terus Mas, sudah biasalah, baik karena sama-
amalah sudah percaya bahwa yang lain akan saling membantu.
“anggal: 1 September 2003
‘ewawancara: Bu, gini ya Bu, Ibu kan jualan makanan atau bakul, bisa nggak ibu
eriterakan pengalamannya, misalnya cara membeli atau menjualnya?
nforman: Begini deh, Kita yang kerja makanan jadi kaya gini ya mesti harus kenal
anyak orang. Khususnya para penjual yang di pasar, seperti di pasar Sentul, Kranggan,
embuyangan, Bringharjo atau di warung-warung mana aja asalkan sudah kenal.
chingga kita bisa nitip makanan ini di tempat mereka atau pas mereka butuh lebih
inggal mesan aja sama kita sehingga kita buat lebih banyak. Ya kita percaya aja sama
aereka wong sudah kenal lama tau ada yang lain masih hubungan.
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I : Permohonan pra pénelitian

ipada:

lurahan Purwokinanti

icamatan Pakualaman

- ‘erah Istimewa Yogyakarta

: -'jngan hormat,

1. Ketua RW. 01 Jagalan Ledoksari

-'i"kaitan dengan proses belajar-mengajar di Program Studi Sosiologi FISIP-UAJY,
* ni mohon mahasiswa tersebut dibawah ini :

Nama

No. Mahasiswa
Program Studi
Alamat

Judul proposal skripsi

: ROFINUS MAN

: 01607/Sos

: Sosiologi

: JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta :
: EKSISTENSI KAPASITAS LOKAL DALAM
‘DINAMIKA = PEMBANGUNAN KOMUNITAS

PERIFERAL . ( Studi Kasus Tentang Jaringan Sosial
Di RW. 01, Jagalan-Ledoksari, Purwokinanti,
Pakualaman, Kodya Yogyakarta ).

sat diijinkan melaksanakan pra penelitian khususnya di RW.01 dibawah pimpinan

sak/lbu.

jiatan tersebut dilakukan dalam rangka penyelesaian tugas akhir/Skripsi mahasiswa.

':s perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan terima kasih.

r Decuments | KETMaHaSiswa |psnektianSos.rtf

n Baru 28 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
2-274-514319, 561031 Fax. +62-274-580525
: lwww.uajy.ac.id E-mail : fisip@mail.uajy.ac.id
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

aca Surat

1gat

n kepada

‘Instansi

‘ya

‘Ketentuan :

: Mulaitanggal -

e —emm————————e———re—————————————— e e e TR

SURAT KETERANGAN / JIN
Nomor : 07.0/ A7)
Dekan FISIPOL - UAJY No. 405/1X
Tanggal : 29 September 2003 Perihal : ljin Penelitian

: 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Llngkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian lzin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

ROFINUS MAN No. Mhs./NIM : 01607/Sos
JI. Mrican Baru 28 Yogyakarta

PERAN JARINGAN SOSIAL TERHADAP INTEGRASI SOSIAL DAN EKONOMI LOKAL
DALAM DINAMIKA PEMBANGUNAN KOMUNITAS PERIFERAL

Kota Yogyakarta
03 Oktober 2003 s/d 03 Januari 2004

ibih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
kota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

b menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.
b memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

1l tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerlntah
.hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah.

tijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
tijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

38,

in diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

in Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta

arnur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal : 03 Oktober 2003

)agal Laporan) -
Jadan Kesatuan dan Perlindungan , A.n. GUBERNUR '
sarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ta Yogyakarta ¢.q. Ka. Bappeda; KEPALA BAPPEDA PROPINSI DIY
FISIPOL - UAJY; B

jgal.




0 PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Te}epon 515865/515866 Psw. 153, 1544

SURAT KETERANGAN / 1IJIN
Nomor: 070/ %%,
ir . Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepalé Daerah Istimewa Yogyakarta
: 070/ 3732 Tanggal : 3 Oktober 2003 '
-‘jingat . Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat il Yogyakarta Nomor

072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan
Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 33/KPTS/1986 tcntang
Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah maunun Non
Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

kan kepada : Nama . Rofinus Man , No.Mhs/ NIM.01607/Sos
Pekerjaan . Mahasiswa Fisipol ~ UAJY
Alamat . JL.Mrican Baru 28, Yogyakarta
Penanggungjawab . Surya Adi Pramana, M.Si
Keperluan . Mengadakan penelitian dengan judul :

PERAN  JARINGAN  SOSIAL  TERHADAP

INTEGRASI SOSIAL DAN EKONOM! LOKAL

DALAM DINAMIKA PEMBANGUNAN
‘ KOMUNITAS PERIFERAL
/Responden  : Kota Yogyakarta :

Mulai pada tanggal 3 Oktober 2003 s/d 3 Januari 2004
an . Proposal dan daftar pertanyaan

n ketentuan ;1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta ).

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku
setempat. .

3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk
keperiuan ilmiah.

4. Surat Izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan — ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal - W -10-2003
Tanda tangan An Wallkota Yogyakarta

Pemegang Izin

-y

Rofinus Man

an Kepada Yth. :

kota Yogyakarta

Bappeda Propinsi DIY

Ka. Kantor Kesbanglinmas Kota Yogyakarta
1at Paku Alaman Kota Yogyakarta

1h Purwokinanti Kota Yogyakarta

p. :



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN PAKUALAMAN
JL. Sultan Agung No. 133 515791 Yogyakarta 55111

Yogyakarta, /;’-"‘/0 2003

b/366 Kepada Yth.

jl Sdr. Lurah Purwokinanti
n Penelitian.
’ 1

Di Yogyakarta

Berdasarkan surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta

imor 070/3327, tertanggal 10 Okober 2003, perihal pemberian ijin kepada Saudara
firsebut dibawah ini :

Nama : ROFINUS MAN, No.Mhs./NIM.01607/Sos.
Pekerjaan : Mahasiswa Fisipol UAJY

Alamat : JI. Mrican Baru 28, Yogyakarta

Bermaksud : Mengadakan Penglitian dengan judul :

“PERAN SOSIAL TERHADAP INTEGRASI SOSIAL DAN
EKONOMI LOKAL DALAM DINAMIKA
PEMBANGUNAN KOMUNITAS PERIFERAL”

Lokasi : Kelurahan Purwokinanti

Wakiu : Mulai tanggal 3 Oktober 2003 s.d. 3 Januari 2004

~ Untuk keperluan tersebut diatas, diminta kepada Saudara Lurah Purwokinanti dan
7arga masyarakat untuk dapat membantu dalam pelaksanaannya.

Demikian untuk menjadikan perhatian.

L PAr U LAMAI)

n Kepada Yth.:

bersangkutan



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
KECAMATAN PAKUALAMAN

KELURAHAN PURWOKINANTI
JL. HARJOWINATAN 19 TELP. 544661 YOGYAKARTA 55112

1 070/:2 (y Kepada Yth :
QIjin Penelitian Bapak Ibu Ketua RW 01
i‘ Kelurahan Purwekinanti

. di YOGYAKARTA

féBerdasark&n surat dari Badan Peroncanaan'Pembangunan Daerah Keta
_éYogyakarta Nemer :070/3327, tanggal,10 Oktebmsr 2003, perihel ijin
Ekepada Saudara tersebut dibawah ini

N a » a : ROFINUSMAN , No:Mhs/NIM:01607/Ses
ii Pekerjaan : Nghasiswa Plsipel UAY
ii Alamat : JlMericarn Baru Ne! 28 Yegyakarta
'é Bermaksud : Mengadaken Penelitisn dengan judul :

PERAN SOSIAL TERHADAP INTERGRASI SOSIAL
EKONOMI LOKAL DALAM DINAMIKA PEMBANGU=-

NAN KOMUNITAS PERIFERAL,

Lekasi : RW I Kelurahan Purwekinanti ,
Waktu : Mulai tanggal 3 Okteber 2003 s,d, 3 Januari
2004 :

‘ituk keperluan tersebut diatas , diminta kepada Ketus RW 01 Kelurahan
rwekinanti untuk dapat membangu pelaksansannya ,
‘mikian untuk menjadikan perhatian .

Yogyakarta, 17 Okteber 2003

‘\\k/ - B A
| TR
spada Yih ; SRR 010141317
| a/d RT.06
Jurwekinanti





